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ABSTRAK 

 
Masa postpartum merupakan periode yang rentan terhadap stres, kecemasan, 
dan perubahan emosional yang dapat berdampak pada kesejahteraan ibu. 
Minimnya edukasi kesehatan mental postpartum, kurangnya dukungan sosial, 
serta terbatasnya kapasitas kader desa dalam memberikan pendampingan 
menjadi tantangan yang sering ditemukan di komunitas. Program pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesehatan mental ibu 
postpartum melalui intervensi digital berbasis WhatsApp Group dan penguatan 
kapasitas kader desa. Kegiatan dilaksanakan selama dua minggu di Desa Bandar 
Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, melibatkan 20 ibu 
postpartum dan 5 kader. Intervensi diberikan melalui modul edukasi digital, 
audio mindfulness, journaling reflektif, dan diskusi terstruktur. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan ibu (58,3 menjadi 87,6), 
penurunan tingkat stres (26,8 menjadi 14,1), serta peningkatan kesiapan peran 
ibu (32,5 menjadi 45,9). Selain itu, kader menunjukkan peningkatan 
keterampilan moderasi, komunikasi empatik, dan deteksi dini stres. Program ini 
dinilai efektif dalam meningkatkan kesehatan mental ibu postpartum dan 
memperkuat dukungan komunitas. 
 
Kata kunci: postpartum, stres ibu, intervensi digital, kader, kesehatan mental 

 
ABSTRACT 

 
The postpartum period is a critical phase characterized by heightened 
vulnerability to stress, anxiety, and emotional fluctuations, which may 
adversely affect maternal well-being. Limited access to postpartum mental 
health education, inadequate social support, and insufficient capacity of village 
cadres to provide guidance represent persistent challenges in community 
settings. This community service program aimed to enhance maternal mental 
health through a digital intervention delivered via WhatsApp Groups and 
capacity-building for village cadres. The intervention was implemented over a 
two-week period in Bandar Setia Village, Percut Sei Tuan Subdistrict, Deli 
Serdang Regency, involving 20 postpartum mothers and 5 village cadres. 
Intervention components included digital educational modules, mindfulness 
audio recordings, reflective journaling, and structured discussion sessions. 
Findings indicated a significant improvement in maternal knowledge (from 58.3 
to 87.6), a reduction in stress levels (from 26.8 to 14.1), and an increase in 
maternal role readiness (from 32.5 to 45.9). Furthermore, village cadres 
demonstrated enhanced facilitation skills, empathic communication, and early 
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stress detection. These results suggest that digital community-based 
interventions, combined with cadre capacity strengthening, are effective 
strategies for improving postpartum maternal mental health and reinforcing 
community support systems. 
 
Keywords :  postpartum, maternal stress, digital intervention, village cadres, 

mental health 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Masa postpartum merupakan fase kritis bagi perempuan setelah melahirkan, 
ditandai oleh perubahan fisik, emosional, hormonal, dan sosial yang signifikan. 
Secara biologis, ibu mengalami penurunan hormon estrogen dan progesteron 
yang dapat memicu perubahan mood dalam waktu singkat. Secara psikologis, 
transisi peran dari seorang perempuan menjadi ibu seringkali disertai tuntutan 
besar untuk mampu menyusui, merawat bayi, dan menyesuaikan ritme tidur 
yang berubah drastis. Kondisi tersebut dapat menyebabkan stres, cemas, 
postpartum blues, bahkan depresi postpartum jika tidak ditangani. Menurut 
data WHO, hampir 20% ibu postpartum mengalami gangguan mental seperti 
kecemasan dan depresi. Di Indonesia, gangguan kesehatan mental pada ibu 
baru melahirkan masih sering tidak teridentifikasi karena fokus pelayanan lebih 
banyak pada aspek fisik ibu dan bayi. Studi nasional menunjukkan bahwa 1 dari 
3 ibu postpartum mengalami stres tingkat sedang hingga berat, namun tidak 
mendapatkan dukungan profesional maupun sosial yang memadai. 
 
Tingkat komunitas, terutama desa, ibu postpartum menghadapi tantangan lebih 
besar: kurangnya akses edukasi kesehatan mental, terbatasnya tenaga 
kesehatan profesional, serta beban kerja domestik yang tinggi. Selain itu, ibu 
cenderung merasa kesepian, tidak percaya diri, atau takut dinilai tidak mampu 
melakukan pengasuhan, sehingga mereka enggan mencari pertolongan. 

 
Kader kesehatan di desa sebenarnya memiliki potensi besar sebagai 
pendamping pertama, namun kapasitas mereka masih terbatas pada 
pemantauan aspek fisik ibu dan bayi. Keterampilan terkait identifikasi stres, 
komunikasi empatik, dan pemberian rujukan belum optimal. 
 
Di era digital, WhatsApp telah menjadi media komunikasi paling umum dan 
mudah diakses di masyarakat. Intervensi edukasi melalui platform ini terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, memfasilitasi dukungan sosial, dan 
memberikan ruang aman bagi ibu postpartum untuk berbagi. Pendekatan digital 
sangat relevan bagi ibu yang memiliki keterbatasan waktu dan mobilitas. 
 
Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini 
dilakukan dengan tujuan memberikan pendampingan kesehatan mental berbasis 
digital kepada ibu postpartum serta meningkatkan kapasitas kader desa dalam 
memberikan dukungan efektif. 
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
 
a. Masalah Pengabdian 

 
Hasil wawancara awal dan observasi lapangan di Desa Bandar Setia 
menunjukkan beberapa permasalahan utama. Permasalahan ini menegaskan 
perlunya intervensi yang terencana, berkelanjutan, dan berbasis teknologi 
untuk menjangkau ibu postpartum secara efektif, yaitu: 

1. Tingkat literasi kesehatan mental ibu postpartum masih rendah, 
terutama terkait stres, regulasi emosi, dan cara mengelola tuntutan 
pengasuhan. 

2. Ibu postpartum menunjukkan gejala stres, seperti mudah menangis, sulit 
tidur, cemas berlebih, dan merasa tidak mampu. 

3. Tidak ada wadah pendampingan psikososial berbasis kelompok yang 
dapat diakses ibu di desa. 

4. Kader desa belum memiliki keterampilan komunikasi empatik, deteksi 
dini tanda-tanda stres, maupun cara memfasilitasi diskusi dengan ibu 
postpartum. 

5. Minimnya penggunaan media digital sebagai sarana edukasi, padahal ibu 
dan kader aktif menggunakan WhatsApp setiap hari. 

 
b. Rumusan Pertanyaan Pengabdian 

 
Berdasarkan masalah yang ditemukan, rumusan pertanyaan pengabdian ini 
adalah: 
1. Bagaimana meningkatkan pengetahuan ibu postpartum mengenai 

kesehatan mental melalui intervensi digital? 
2. Apakah intervensi digital dapat menurunkan tingkat stres ibu 

postpartum secara signifikan? 
3. Bagaimana peningkatan kapasitas kader desa setelah mendapatkan 

pelatihan fasilitasi, empati, dan identifikasi stres? 
4. Bagaimana efektivitas program pendampingan komunitas berbasis digital 

dalam menguatkan dukungan sosial bagi ibu postpartum? 
 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

 
a. Konsep Kesehatan Mental Postpartum 

 
Kesehatan mental postpartum mencakup kemampuan ibu mengelola stres, 
menjaga kestabilan emosi, dan beradaptasi dengan peran sebagai ibu. 
Gangguan kesehatan mental postpartum dapat memengaruhi kualitas 
bonding ibu–bayi, keberhasilan menyusui, dan kestabilan hubungan 
keluarga. Faktor risiko utama antara lain kelelahan, kurang tidur, trauma 
persalinan, kurang dukungan pasangan, tekanan budaya, dan riwayat 
gangguan kecemasan. 
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b. Intervensi Digital 
 

Intervensi digital berbasis aplikasi atau pesan instan telah menjadi 
pendekatan inovatif dalam pelayanan kesehatan. Studi menunjukkan bahwa 
penggunaan WhatsApp Group dalam edukasi kesehatan mampu 
meningkatkan pengetahuan hingga 40–60%. Keunggulannya meliputi akses 
mudah, biaya rendah, fleksibilitas waktu, serta memungkinkan komunikasi 
dua arah antara fasilitator dan peserta. 
 
c. Peran Kader dalam Kesehatan Mental Ibu 

 
Kader merupakan aktor penting dalam sistem kesehatan desa. Dengan 
pelatihan yang tepat, kader dapat menjadi ujung tombak deteksi dini 
masalah psikologis, memberikan dukungan empatik, serta menghubungkan 
ibu dengan tenaga kesehatan profesional. Peningkatan kapasitas kader 
terbukti meningkatkan keberlanjutan program berbasis komunitas. 

 
d. Mindfulness dan Journaling dalam Menurunkan Stres 
 
Mindfulness merupakan teknik terapi sederhana yang membantu ibu 
mengarahkan perhatian pada momen saat ini, sehingga terbukti 
menurunkan stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional. Sementara 
journaling membantu ibu mengenali pola pikir dan emosi, serta 
memperkuat kemampuan refleksi diri. 

 
4. METODE 

 
Program PKM ini menggunakan pendekatan Community-Based Digital 
Intervention yang mengintegrasikan edukasi digital, latihan mindfulness, 
journaling, diskusi kelompok, dan pelatihan kader. Peserta terdiri dari 20 ibu 
postpartum, 5 kader desa, dan 1 bidan desa. Tahap awal kegiatan meliputi 
koordinasi dengan pemerintah desa, kader, dan tenaga kesehatan puskesmas, 
penyusunan modul edukasi digital, audio mindfulness, serta lembar journaling, 
kemudian dilanjutkan dengan pembentukan WhatsApp Group dan pengukuran 
pre-test. Pelatihan kader desa dilakukan selama satu hari intensif dengan 
materi teknik fasilitasi dan dinamika diskusi, komunikasi empatik, identifikasi 
tanda stres ringan hingga berat, serta penggunaan modul digital dan role play. 
Pelaksanaan intervensi digital berlangsung selama 14 hari melalui WhatsApp 
Group dengan pengiriman modul edukasi (meliputi manajemen stres, self-care, 
bonding ibu-bayi, identitas ibu, dan lain-lain), audio mindfulness, tugas 
journaling reflektif, diskusi harian yang dipandu kader, serta konsultasi 
individual melalui chat pribadi. Evaluasi dilakukan melalui post-test, penilaian 
peningkatan kompetensi kader, dokumentasi percakapan, dan testimoni 
peserta. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Hasil pada Ibu Postpartum 

 
Tabel 1. Perubahan Skor Pre–Post Intervensi 

 

Variabel Pre-test Post-test Perubahan 

Pengetahuan 58,3 87,6 +29,3 

Tingkat stress 26,8 14,1 –12,7 

Kesiapan peran ibu 32,5 45,9 +13,4 

 
Interpretasi: 
Peningkatan signifikan terjadi pada pengetahuan dan kesiapan peran ibu, 
sementara tingkat stres menurun drastis. Ibu melaporkan lebih mampu 
mengatur emosi, memahami tanda-tanda stres, dan menerapkan teknik 
relaksasi. 

 
b. Hasil Peningkatan Kapasitas Kader 

 
Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Kader 

 

Kemampuan Sebelum Sesudah Peningkatan 

Moderasi diskusi Rendah Baik Tinggi 

Komunikasi empatik Cukup Baik Sedang 

Identifikasi stres Rendah Baik Tinggi 

Pemberian rujukan Tidak terarah Terarah Baik 

 
Kader yang sebelumnya pasif berubah menjadi fasilitator aktif dalam 
diskusi. Mereka mampu mengarahkan topik, memberikan dukungan 
emosional, dan merespons keluhan ibu secara tepat. 
 
c. Pembahasan 

 
Hasil program ini menguatkan temuan penelitian bahwa intervensi digital 
berdampak positif pada kesehatan mental postpartum. WhatsApp Group 
efektif sebagai platform pendampingan karena ibu dapat mengakses edukasi 
sesuai waktu luang mereka. Teknik mindfulness yang diberikan 
meningkatkan kesadaran diri, sementara journaling meningkatkan 
kemampuan refleksi. 
 
Peningkatan kemampuan kader menjadi komponen penting dalam menjaga 
keberlanjutan program. Kader yang terlatih dapat berfungsi sebagai sistem 
pendukung sosial di tingkat desa, menyediakan ruang aman bagi ibu 
postpartum untuk berbagi pengalaman. 
 
Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa pendekatan digital 
dan komunitas dapat saling melengkapi dalam meningkatkan kesehatan 
mental ibu. 

 

https://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/PERAKMALAHAYATI


Jurnal Perak Malahayati:Pengabdian Kepada Masyarakat 
Komplek Kampus Unmal – Jl. Pramuka No. 27, Bandar Lampung, Telp.0721-271112,Faks.0721-271119 
https://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/PERAKMALAHAYATI 
Vol 8, No. 1 Mei 2026, P:ISSN 2685-547X, E:ISSN 2684-8899, Hal 52-57 

Yetti Fauziah Silalahi¹*, Aghsila Hasma Marbun², Anita Damayanti Lubis3, 
Fitriani Fadillah4 

57 

6. SIMPULAN 
 

Program pendampingan komunitas berbasis intervensi digital: 
1. Berhasil meningkatkan pengetahuan ibu postpartum tentang kesehatan 

mental. 
2. Menurunkan tingkat stres secara signifikan melalui mindfulness dan 

journaling. 
3. Meningkatkan kesiapan peran ibu dalam pengasuhan bayi. 
4. Meningkatkan kapasitas kader desa sebagai pendamping kesehatan mental. 
5. Efektif diterapkan secara berkelanjutan di tingkat komunitas. 
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